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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dari penelitian yang berjudul “Gaya Ornamentasi 

Vokal Sri Hartati dalam membawakan lagu Keroncong Bandar Jakarta ciptaan 

Iskandar” maka dapat disimpulkan dalam dua permasalahan. Pada permasalahan 

pertama bahwa penyanyi keroncong Sri Hartati sebagai barometer para penyanyi 

keroncong bagi Masyarakat Yogyakarta dikarenakan Sri Hartati sebagai seorang 

penyanyi keroncong memiliki cengkok, luk, dan gregel yang sederhana dalam 

bernyanyi. Akan tetapi dengan keunikannya gaya ornamentasi vokal yang sederhana 

tersebut, Sri Hartati dapat menjuarai penyanyi keroncong di tingkat nasional berkali-

kali. Selain itu Sri Hartati memiliki metode yang sangat mudah dimengerti dalam 

membuat cengkok, luk, dan gregel yaitu mengikuti notasi murni dari lagu yang ada.  

Sri Hartati dalam membawakan lagu keroncong “Bandar Jakarta” mengikuti 

notasi lagu murni yang selalu digunakan untuk lomba tersimpan dengan baik sejak tahun 

1970-an. Berdasarkan analisis lagu keroncong “Bandar Jakarta” yang dibawakan Sri 

Hartati menunjukan bahwa gaya ornamentasi vokalnya sederhan mudah dipahami dan 

dipelajari. Gaya ornamentasi vokalnya banyak didominasi dengan luk  baik nada ke atas 

maupun nada ke bawah. Namun juga ada ornamentasi cengkok dan gregel. Hal ini 

terbukti bahwa Gaya ornamentasi vokal penyanyi keroncong Sri Hartati lebih sederhana 

tetapi unik dan nyata hasilnya untuk meraih bayak prestasi. 

Penelitian ini masih banyak hal yang belum terungkap dan tentu saja banyak 

kekurangan karena sesuatu hal serta keterbatasan waktu. Maka dari itu masih perlu 

adanya keberkelanjutan penelitian ini untuk digali lebih dalam yang berkaitan dengan 
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gaya ornamentasi vokal pada penyanyi keroncong. Akan tetapi penelitian ini dapat 

sebagai acuan referensi dan membantu penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.  

B. Saran 

Hasil penelitian ini masih jauh dari yang diharapkan dan masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan waktu.  Oleh karena itu penulis menyarankan kepada 

peneliti selanjutkan  bahwa pada dasarnya penelitian dengan topik gaya ornamentasi 

vokal keroncong  masih banyak hal yang belum terungkap dan masih banyak yang perlu 

digali lebih dalam. Akan tetapi penelitian ini setidaknya dapat dijadikan sebagai salah 

satu acuan atau referensi bagi penelti selanjutnya. 
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